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ABSTRAK 

 

Nama  : Adella Anna Pratiwi 

NPM : 2013330018 

Judul  : Efektivitas Program Indonesia Clean Energy Development (ICED I) oleh  

  USAID 

       Energi merupakan isu yang sangat krusial dan penting. Permintaan terhadap 

energi terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk, namun 

persediaannya terbatas. Isu energi terkait erat dengan keamanan suatu negara, 

yang juga menyangkut aspek sosial dan ekonomi. Indonesia memiliki potensi 

yang sangat besar dalam bidang energi, namun belum mampu mengelolanya 

dengan baik dan menyediakan akses yang merata bagi masyarakat. Program 

Indonesia Clean Energy Development (ICED) I ini merupakan salah satu solusi 

untuk meningkatkan pengadaan dan pengelolaan energi di Indonesia. 

       Untuk mengukur efektivitas program ICED, maka metode yang digunakan 

adalah metode Program Cycle USAID. Metode ini menjabarkan indikator 

pengukuran efektivitas program ini. Penelitian efektivitas ICED I ini dibatasi 

tahun 2011-2015.  

       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa program ICED yang diukur 

berdasarkan metode Program Cycle dapat dinilai efektif berdasarkan indikator-

indikator yang sudah ditentukan, kecuali indikator monitoring dan evaluasi yang 

masih memerlukan beberapa perbaikan, terutama dalam penyajian data yang 

masih belum komprehensif.  

 

Kata kunci : efektivitas, energi, USAID, ICED  
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ABSTRACT 

 

Name  : Adella Anna Pratiwi 

NPM : 2013330018 

Title : Effectivity of Indonesia Clean Energy Development (ICED I) Program by  

  USAID 

       Energy is an important and crucial issue. The demand of energy keeps rising 

as well as the increase of the population, but the supply is very limited. Energy 

issue is closely related to the security of a country, which also relate to social and 

economic aspect. Indonesia has a huge potential in terms of energy, but is not 

capable enough to maintain it and provide good access for people. Indonesia 

Clean Energy Development (ICED) I program is one of the solution to increase 

procurement and management of energy in Indonesia.  

       In order to measure the effectivity of ICED program, the method that is used 

to measure its effectivity is Program Cycle USAID method.  This method 

describes the suitable indicators. This research of ICED I will be limited in the 

year of 2011-2015. 

       The result of this research has shown that the ICED program which is 

measured by Program Cycle method is effective based on the indicators that have 

been determined, but not all of them. The monitoring and evaluation indicator still 

need some improvement, especially in data presentation that is still not 

comprehensive yet.  

 

 

Keywords : effectivity, energy, USAID, ICED 
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KATA PENGANTAR 

 

       Penelitian ini menjelaskan tentang metode yang digunakan bagi pengukuran 

efektivitas dari program Indonesia Clean Energy Developmet (ICED) I. Energi 

merupakan isu penting dalam setiap negara, begitu pula dengan Indonesia. 

Namun, pengelolaan dan distribusi energi yang merata masih belum mampu 

dijalankan sepenuhnya oleh Indonesia. Karena itu, bantuan asing dalam bentuk 

program ICED I ini menjadi salah satu jawaban atas permasalahan tersebut. 

Pengukuran efektivitas menjadi sangat penting untuk dapat mengukur kinerja 

keberhasilan suatu program.  

       Metode Program Cycle USAID merupakan metode kontemporer yang 

digunakan untuk menganalisa progam USAID, begitu juga dengan program 

ICED. Metode ini merupakan metode yang tergolong baru dan belum banyak 

digunakan dalam pengukuran efektivitas. Karena itu, penulis tertarik 

menggunakan metode ini untuk membahas indikator efektivitas program ICED.  

       Skripsi ini dibuat sebagai pemenuhan nilai tugas akhir bagi penulis untuk 

memperoleh gelar sarjana (S1) yang menjadi hasil dari proses pembelajaran 

selama menempuh pendidikan di jurusan Hubungan Internasional FISIP Unpar. 

Dengan adanya skripsi ini, penulis berharap dapat juga memberi pengetahuan 

kepada pembaca sekaligus berkontribusi dalam studi ilmu Hubungan 

Internasional.     
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       Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, karena 

itu penulis memohon maaf jika terdapat kesalahan atau hal-hal yang kurang 

berkenan dalam skripsi ini. Penulis sangat terbuka terhadap segala bentuk kritik, 

saran, dan pendapat yang konstruktif untuk dapat melakukan penelitian yang jauh 

lebih baik lagi di masa yang akan datang. 

       Penulis juga mengucapkan terima kasih atas waktunya membaca penelitian 

ini dan orang-orang yang membantu penulis untuk menyelesaikan penulisan ini 

terutama untuk dosen pembimbing, Mbak Ratih Indraswari, M.A., serta pihak 

ICED USAID yang sudah memberikan kesempatan bagi penulis untuk 

mengadakan wawancara terkait dengan pemenuhan data bagi skripsi ini.  

 

Bandung, 16 Januari 2017 

 

Adella Anna Pratiwi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

       Energi adalah kebutuhan dasar yang menyangkut khalayak hidup orang 

banyak. Energi merupakan aset negara yang sangat vital dan memiliki kedudukan 

yang strategis. Kondisi politik, sosial, dan ekonomi sebuah negara, dalam 

beberapa kasus, ditentukan oleh jumlah energi yang dimilikinya. Berdasarkan 

riset yang diterbitkan oleh British Petroleum Outlook pada tahun 2015, telah 

diprediksi pada tahun 2035 akan terjadi peningkatan kebutuhan energi sebanyak 

37%
1
 . Masyarakat dunia akan sangat bergantung pada bahan bakar fosil, terutama 

gas. Akan terjadi peningkatan pemanfaatan energi yang cukup signifikan karena 

jumlah kendaraan diprediksikan akan bertambah dan peralatan-peralatan 

elektronik lainnya. Karena itu salah satu solusi yang ditawarkan adalah energi 

terbarukan atau renewable energy. Hingga saat ini sudah dilakukan berbagai jenis 

riset sehubungan dengan penemuan energi terbarukan, tetapi seiring dengan 

perkembangan tersebut, kadar emisi CO2 juga mengalami peningkatan yang 

sama.
2
 

                                                           
1
 “Outlook to 2035,” BP Global, diakses pada 26 Maret 2016, 

http://www.bp.com/en/global/corporate/energy-economics/energy-outlook-2035.html. 
2
 Ibid. 

http://www.bp.com/en/global/corporate/energy-economics/energy-outlook-2035.html


 
 

2 
 

 Beberapa dekade belakangan ini, dunia menghadapi isu pemanasan global 

dan krisis energi. Data dari International Energy Outlook 2011 meyatakan bahwa 

konsumsi energi dari bahan bakar fosil akan meningkat dari 383 milyar GJ di 

tahun 1990 menjadi 812 milyar GJ pada tahun 2035. Pengguna energi fosil 

terbanyak adalah kota-kota dan area urban. Data PBB tahun 2008 menyatakan 

bahwa 60% dari total seluruh popluasi di Indonesia tinggal di kota atau daerah 

urban. 
3
 

 Isu energi terkait dengan banyak isu lainnya seperti ekonomi, sosial, dan juga 

politik. Sehubungan dengan sifatnya yang terbatas, energi menjadi salah satu isu 

krusial terlebih berkaitan dengan keamanan nasional atau state security. Beberapa 

analisa tentang energi menyatakan bahwa energi merupakan salah satu „senjata‟ 

politis dan kekuatan sebuah negara. Hal ini disebabkan karena penggunaan energi 

sendiri memberi dampak adanya keterkaitan global atau global 

interconnectedness, sehingga satu negara bisa sangat bergantung pada negara lain. 

Karena itu peran penentuan kebijakan tentang energi sangat besar. Salah satu 

analisa lain juga menyebutkan bahwa energi merupakan salah satu „semen‟ atau 

perekat dalam sebuah aliansi. Dengan adanya keterkaitan global, kita sebagai 

masyarakat internasional sudah sepatutnya bekerjasama dalam mengatur jumlah 

pemanfaataan energi, terlebih untuk generasi yang akan datang.
 4

 

                                                           
3
 Iwan Sukarno, Hiroshi Matsumoto, Lusi Susanti, Ryushi Kimura, “Urban Energy Consumption 

in  City of Indonesia : General Overview”, International Journal of Energy Economics and Policy 

Vol. 5, No. 1, (2015) : hal 360-373. 
4
 Andreas Goldthau, The Handbook of Global Energy Policy  (United Kingdom : Wiley-

Blackwell, 2013), hal 31. 
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Poin mengenai ketahanan energi berjalan beriringan dengan pembangunan 

berkelanjutan. Mengacu pada rencana pembangunan global PBB untuk jangka 

waktu 2015-2030, poin ke 7 dalam SDGs (Sustainable Development Goals) 

berbunyi : menjamin akses energi yang terjangkau, dapat diandalkan, 

berkelanjutan dan modern untuk semua orang.
5
 Terdapat beberapa inisiatif yang 

sudah direncanakan dan sudah berhasil diterapkan oleh enititas-entitas yang 

mendukung poin 7 ini, salah satunya juga adalah situs Se4all.com atau 

“Sustainable Energy for All” yang merupakan bentuk kerjasama dari PBB dan 

Bank Dunia yang dikhususkan untuk mendukung poin 7 SDGs.
6
 

Akses untuk memperoleh energi merupakan hak dari setiap warga negara 

Indonesia. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 

2014 tentang Kebijakan Energi Nasional Bab I Nomor 10 disebutkan bahwa 

ketahanan energi adalah suatu kondisi terjaminnya ketersediaan energi dan akses 

masyarakat terhadap energi pada harga yang terjangkau dalam jangka panjang 

dengan tetap memperhatikan perlindungan terhadap lingkungan hidup.
7
 

 Potensi energi yang dimiliki oleh Indonesia sangat besar. Salah satunya 

adalah batubara dengan Indonesia sebagai pengekspor terbesar dunia dan LNG 

(Liquified Natural Gas). Namun selain SDA energi Indonesia yang berlimpah, 

Indonesia juga merupakan negara dengan konsumsi energi terbesar di ASEAN. 

                                                           
5
 “Goal 7 : Ensure access to affordable, reliable, sustainable and modern energy for all,” 

Sustainable Development UN, diakses pada 8 Maret 2016, 

https://sustainabledevelopment.un.org/partnerships/goal7. 
6
 “Our Objectives,” Sustainable Energy for All, diakses pada 8 Maret 2016, 

http://www.se4all.org/our-vision_our-objectives. 
7
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2014 tentang Kebijakan Energi 

Nasional. 

https://sustainabledevelopment.un.org/partnerships/goal7
http://www.se4all.org/our-vision_our-objectives
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Indonesia sebagai negara yang terus berkembang mengalami peningkatan dalam 

konsumsi energi dari tahun ke tahun. Kenaikkan permintaan energi Indonesia 

diprediksi menjadi 2.5% pada tahun 2011-2035. Berikut adalah jumlah rata-rata 

peningkatan energi yang dibutuhkan oleh negara-negara ASEAN.   
8
 

Salah satu indikator kesejahteraan penduduk suatu negara terkait energi adalah 

konsumsi energi per kapita. Di Indonesia sendiri, konsumsi energi primer per 

kapita tahun 2005-2010 masih rendah yaitu 5,4 - 5,8 SBM
9
 dan konsumsi energi 

final 2,0 – 3,0 SBM jika dibandingkan dengan negara-negara lainnya.  

 Data menurut World Energy Outlook 2009 meyebutkan bahwa rata-rata 

konsumsi energi per kapita dunia adalah 13,6 SBM. Negara-negara maju memiliki 

tingkat konsumsi energi per kapita yang tinggi karena penduduk lebih mudah 

mengakses energi dibandingkan penduduk di negara berkembang. Sebagai contoh 

jumlah energi per kapita negara OECD mencapai 34,5 SBM, Eropa Timur dan 

Eurasia 24,2 SBM, dan Tingkok 11 SBM.
10

 

 

 

 

 

 

                                                           
8
 International Energy Agency, Southeast Asia Energy Outlook : World Energy Outlook Special 

Report 2013 (France : IEA, 2013), hal 17. 
9
 SBM adalah kepanjangan dari Setara Barrel Minyak. 

10
 Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, Op.cit., hal 17 
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Tabel 1.1 

Permintaan Energi Primer Negara 

Sumber : Southeast Asia Energy Outlook 2013
11 

 

Namun dengan jumlah kebutuhan yang besar, pemerintah Indonesia belum 

dapat memberikan akses terhadap energi kepada seluruh rakyat Indonesia secara 

merata. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dana serta prioritas pemerintah 

sendiri, sehingga masyarakat sipil dan organisasi internasional turut mengambil 

peran dalam mengatasi permasalahan akan sulitnya akses terhadap energi bagi 

masyarakat. Salah satu bentuk partisipasi masyarakat dan organisasi internasional 

adalah dengan memberikan bantuan asing atau foreign aid.  

Ann Van Dusen dan Carol Lancaster mendefisiniskan bantuan asing sebagai 

sebuah proses perpindahan yang dilakukan secara sukarela terhadap sumber daya 

publik dari sebuah pemerintah kepada pemerintah lainnya, organisasi 

internasional, dan organisasi non-pemerintah (termasuk organisasi nirlaba yang 

bekerja dalam bidang tertentu secara spesifik, organisasi kelompok kepentingan, 

                                                           
11

 Ibid. 
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gereja dan organisasi terkait, universitas, yayasan, bahkan sektor privat) untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan dalam sebuah negara yang menerima 

bantuan.
12

  

Institusi pemberi bantuan yang akan dibahas secara spesifik adalah USAID 

sebagai lembaga bantuan asing dari Amerika Serikat. USAID adalah lembaga 

donor internasional yang memberikan bantuan dana untuk pelaksanaan proyek 

pembangunan fasilitas-fasilitas dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, 

kesehatan, serta pemanfaatan energi dan pengadaan akses bagi masyarakat di 

kawasan terpencil / rural areas terhadap energi itu sendiri.
13

 

Indonesia Clean Energy Development (ICED) adalah salah satu program yang 

dibuat oleh USAID sebagai salah satu bentuk dukungan terhadap kemajuan energi 

terbarukan dan pengurangan emisi gas karbon sebagai penyebab utama 

pemanasan global.
14

 Terdapat beberapa jenis bantuan yang diberikan oleh ICED, 

yaitu perbaikan sektor energi dan koordinasinya, peningkatan pengembangan 

proyek-proyek energi bersih, dan peningkatan kapasitas untuk melaksanakan 

proyek-proyek tersebut. Terdapat beberapa pihak lainnya yang terlibat dalam 

program ICED sebagai partner dalam proses implementasi, yaitu Tetra Tech 

sebagai penyedia jasa konsultasi dan jasa teknis dalam bidang energi, Winrock 

                                                           
12

 Carol Lancaster & Ann Van Dusen, Organizing US Foreign Aid, (Washington, D.C. : Brookings 

Institution Press,  2005), hal 6. 
13

 “USAID Indonesia,” USAID Indonesia, diakses pada 4 April 2016, 

https://www.usaid.gov/indonesia. 
14

 “Tentang ICED,” USAID Indonesia Clean Energy Development, diakses pada 4 April 2016, 

http://www.iced.or.id/id/about-iced-ii/. 

https://www.usaid.gov/indonesia
http://www.iced.or.id/id/about-iced-ii/
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International, U.S Energy Association, University of Southern California & 

Institut Teknologi Bandung (dengan dukungan dari Star Energy). 
15

 

Kerjasama tidak terbatas pada pihak-pihak tersebut saja, ICED juga menjalin 

kerjasama dengan PLN. Program ICED memperbaharui MoU kerjasama antara 

pihak USAID dengan PLN untuk menciptakan kolaborasi secara berkelanjutan 

dan meningkatkan serta mensosialisasaikan penggunaan energi terbarukan dalam 

bidang listrik. Program ICED fase pertama dinilai cukup berhasil dengan 

memberikan 20kV (kilo volt) generator dan sistem informasi geografik terkait 

rencana energi terbarukan di Sumatera Utara, Riau, dan Aceh.
16

 

       Isu energi menjadi sangat krusial untuk diperbincangkan karena membawa 

tantangan tersendiri. Salah satu tantangan utama abad ini adalah bahwa ketahanan 

energi mampu mengancam kemanusiaan dengan menimbulkan potensi masalah 

sosial seperti kemiskinan, akses yang terbatas, serta mengikis keadaan lingkungan 

yang berkelanjutan di level lokal, nasional, dan global. Hal ini disebabkan karena 

energi adalah integrasi dari seluruh aspek kesejahteraan manusia, termasuk 

keamanan, produksi makanan, air, kesehatan, pendidikan, dan tempat tinggal. 
17

 

Evaluasi terhadap pengukuran efektivitas program ICED dinilai sangat penting 

untuk menganalisa kinerja sebuah program secara spesifik dan sebuah institusi 

pemberi bantuan asing secara umum. Efektivitas program yang dinilai baik akan 

memberikan nilai tambah terhadap kredibilitas sebuah institusi pemberi bantuan 

                                                           
15

 Ibid. 
16

 USAID, USAID Success Story : Renewed a Memorandum of Understanding with PLN National 

Elctricity Company for Clean Energy Collaboration (Jakarta : USAID, 25 November 2015), hal 1. 
17

 UN OCHA, Energy Security and Humanitarian Action : Key Emerging Trends and Challenges 

(- : UN OCHA, 2010). 
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tersebut, sebaliknya jika keefektivanya dinilai buruk maka ada hal-hal dalam 

sistem yang harus segera diperbaiki agar pesan yang disampaikan melalui bantuan 

asing dapat tersampaikan dengan baik. Menurut Indonesia Energy Outlook 2010, 

tren permintaan energi 2010-2030 menurut Skenario Dasar akan didominasi oleh 

sektor industri, lalu diikuti oleh sektor transportasi dan rumah tangga. Tingkat 

pertumbuhan permintaan energi pada periode 2010-2030 diperkirakan sejumlah 

5,6% per tahun. Permintaan menurut sektor pada periode tersebut akan terbagi 

sebagai berikut : sektor industri 49%, transportasi 29%, rumah tangga 15%, 

komersial 4%, dan Pertanian, Konstruksi, dan Pertambangan (PKP) 3%. 
18

 

Menurut data-data yang sudah disebutkan di atas, maka peneliti memiliki  

ketertarikan untuk meneliti lebih lanjut mengenai efektivitas program Indonesia 

Clean Energy Development oleh USAID. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Deskripsi Masalah 

       Isu energi di Indonesia menjadi salah satu isu yang krusial. Berbagai masalah 

mengenai  energi sangat familiar dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa 

contohnya adalah harga subsidi BBM yang seringkali dipertanyakan dan 

dipermasalahkan telah memanfaatan dana belanja negara secara tidak efektif dan 

efisien. Selain itu fluktuasi harga minyak dunia yang dapat berubah-ubah dalam 

                                                           
18

 Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, Indonesia Energy Outlook  (Jakarta: Pusat Dat 

dan Informasi Energi dan Sumber Daya Mineral, 2010), hal 51. 
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tempo singkat, maupun kejadian pencarian sumber energi yang mengalami 

kelalaian sehingga menyebabkan bencana seperti lumpur lapindo.  

       Menurut Indonesia Energy Outlook 2010, terdapat beberapa permasalahan 

terkait sektor energi di Indonesia, yaitu ambiguitas peran sumber daya energi 

sebagai penghasil devisa atau sebagai sumber energi domestik, minyak bumi 

masih mendominasi sebagai sumber energi nasional yang menyebabkan 

ketergantungan terhadap impor minyak, akses energi listrik yang masih rendah 

dan belum tersebar merata, serta kebijakan subsidi energi dinilai membebani 

APBN dan tidak kondusif bagi pengembangan energi terbarukan atau renewable 

energy dan upaya-upaya efisiensi energi. 
19

 

       Penyediaan akses terhadap listrik menjadi salah satu masalah energi krusial 

yang dihadapi Indonesia, sebanyak 2.519 desa di Indonesia belum dialiri listrik 

sampai dengan akhir 2015.
20

 Hal ini menunjukkan belum adanya distribusi akses 

terhadap energi yang merata. 

       Berbagai tindakan sudah dicanangkan dan dilaksanakan untuk mengatasi 

masalah-masalah terkait energi di Indonesia. Program ICED adalah salah satunya 

yang mencoba mengatasi permasalahan terkait keterbatasan akses terhadap energi 

di Indonesia. Namun masih banyak pertanyaan yang berusaha dijawab, apakah 

program ini dapat menjadi salah satu cara yang efektif dalam menyelesaikan 

                                                           
19

 Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, Indonesia Energy Outlook  (Jakarta: Pusat Data 

dan Informasi Energi dan Sumber Daya Mineral, 2010), hal 1. 
20

 Diemas Krensa Duta, “2519 Desa di Indonesia Belum Dialiri Listrik .“ CNN Indonesia, 3 

Februari 2016, diakses pada 29 Februari 2016, 

http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20160203181558-85-108687/2519-desa-di-indonesia-

belum-dialiri-listrik/ . 

http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20160203181558-85-108687/2519-desa-di-indonesia-belum-dialiri-listrik/
http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20160203181558-85-108687/2519-desa-di-indonesia-belum-dialiri-listrik/
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masalah energi di Indonesia. Selain itu, apakah program ini memberikan dampak 

ketergantungan kepada masyarakat Indonesia dalam mengelola pemanfaatan 

energi dalam negerinya sendiri? 

 Hal yang ingin diketahui secara lebih mendalam adalah mengenai efektivitas 

program ini yang untuk diukur berdasarkan poin-poin yang diterapkan oleh 

USAID Program Cycle
21

. Melalui indikator tersebut, maka sebuah program dinilai 

dapat berhasil ataukah tidak. Hal ini menjadi penting untuk proses monitoring dan 

evaluasi program untuk menentukan keberhasilan atau kegagalannya. Setelah itu 

barulah proses analisis dapat berlanjut lebih mendalam tentang implikasi yang 

ditimbulkan melalui keefktivan program tersebut.  

 Permasalahan dalam gambaran besar yang akan diidentifikasi adalah 

bagaimana USAID sebagai sebuah organisasi internasional mampu memberi 

kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan energi Indonesia melalui 

bantuan asing yang diberikan. Sedangkan terkait hal-hal teknis yang dapat dikaji 

adalah sejarah pemberian bantuan dari USAID ke Indonesia dan dampak 

kerjasama dalam bentuk bantuan luar negeri yang turut mempengaruhi hubungan 

bilateral antara Indonesia dan Amerika Serikat. Analisa kebijakan luar negeri 

Amerika Serikat terkait dengan pemberian dana bantuan luar negeri melalui 

USAID kepada Indonesia akan dijelaskan melalui salah satu pendekatan, yaitu aid 

diplomacy atau diplomasi bantuan. 

1.2.2 Perumusan Masalah 

                                                           
21

 USAID, USAID Program Cycle Overview ( - :  USAID, 2011) 
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       Dengan mengacu pada latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dilakukan, maka peneliti merumuskan rumusan masalah sebagai berikut :  

“Bagaimana efektivitas program Indonesia Clean Energy Development (ICED) 

I (2011-2015)?” 

 

1.2.3 Pembatasan Masalah 

 Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kepada pengukuran efektivitas 

program International Clean Energy Development (ICED). Waktu pembahasan 

dibatasi hanya untuk program ICED jilid I yang dilakanakan pada tahun 2011 

sampai dengan 2015. Sedangkan untuk lokasi pelaksanaan program dilihat secara 

umum di 4 kota, yaitu Jakarta, Aceh, Sumatera Utara, dan Sulawesi. 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai pengukuran efektivitas 

program Indonesia Clean Energy Development (ICED)  yang dilakukan oleh 

USAID berdasarkan metode Program Cycle USAID. 

 

 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 
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       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan pengetahuan serta 

perspektif baru, terutama dalam bidang bantuan kemanusiaan dan  bidang energi 

kepada para akademisi, mahasiswa lain, serta orang-orang yang tertarik dengan 

isu bantuan kemanusiaan dan korelasinya dengan politik energi. Selain itu 

penelitian ini juga diharapkan mampu memperluas khazanah Ilmu Hubungan 

Internasional, serta menambah studi kepustakaan mengenai masalah-masalah 

terkait.  

 

1.4 Kajian Literatur 

Kajian literatur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

dokumen penting dan artikel jurnal, yaitu :  

1. Indonesian Clean Energy Development (ICED) Project oleh USAID 

Indonesia (21 Desember 2011)
22

 

Dokumen ini merupakan dokumen desain proyek awal untuk ICED dan 

berisi tentang berbagai kebijakan dan regulasi yang berkaitan dengan 

pemanfaatan energi bersih. Selain itu, disebutkan pula institusi pemerintah 

yang juga ikut terlibat dalam pengadaan kebijakan tersebut. Dalam 

dokumen ini dicantumkan mengenai analisa energi di Indonesia, baik 

dalam ketersediaannya, ketimpangan yang terjadi, serta kesimpulan dan 

rekomendasi. Dokumen ini dijadikan dasar dan awal dari pembuatan 

program ICED ini. Dokumen ini dalam skripsi saya digunakan sebagai 

                                                           
22

 “Indonesia Clean Energy Development (ICED), 21 Desember 2011, USAID Indonesia 
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acuan dan latar belakang, terutama prinsip-prinsip pembuatan program 

ICED.   

 

2. ADS Chapter 201 : Program Cycle Operational Policy
23

 

Dokumen ini menjelaskan tentang secara spesifik mengenai metode 

Program Cycle USAID. Di dalamnya dijelaskan aspek per aspek secara 

lengkap dan komprehensif. Dokumen ini dijadikan acuan peneliti untuk 

menentukan indikator yang sesuai dengan program Indonesia Clean 

Energy Development (ICED) I yang menjadi objek penelitian. Penguatan 

dan integrasi yang lebih dari Program Cycle ini akan meningkatkan 

efektivitas program dan kerjasama serta memaksimalkan hasil yang 

diharapkan.  

 

3. Can Foreign Aid Buy Growth?
 24

 oleh William Easterly  

Artikel dalam jurnal ini menjelaskan mengenai keterkaitan bantuan asing 

dengan pertumbuhan ekonomi serta pembuatan kebijakan. Para peneliti 

Bank Dunia memberikan pernyataan bahwa untuk mengukur efektivitas 

bantuan asing, maka indikator yang dilihat adalah timbulnya good 

governance atau tata kelola global dan perubahan kebijakan menjadi lebih 

baik. Indikator kebijakan yang baik ini merupakan bagian dari indikator 

Program Cycle dalam bidang kebijakan, yaitu poin Agency Policy and 

Strategies. Hal ini menimbulkan masalah baru, yaitu negara-negara donor 

                                                           
23

 ADS Chapter 201 : Program Cycle Operational Policy, 9 Desember 2011, USAID  
24

 William Easterly, “Can Foreign Aid Buy Growth”, The Journal of Economic Perspectives Vol. 

17, No. 3. (2003) : hal 23-48. 
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lebih bertindak secara diskriminatif untuk menyalurkan bantuan asing 

kepada negara-negara yang „baik‟ saja, yaitu negara-negara dengan 

pemerintahan yang cukup terbuka dan demokratis. 

 

4. Rethinking Foreign Aid
25

oleh Evan Osborne  

Dalam jurnal ini dijelaskan menyatakan bahwa tujuan utama pemberian 

bantuan asing diasumsikan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi 

yang bersifat jangka panjang. Pemberian bantuan asing bertujuan untuk 

membuka kesempatan perdagangan yang lebih besar untuk negara donor. 

Kegiatan ekspor juga dinilai merupakan salah satu bentuk bantuan asing 

secara tidak langsung. Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahkan 1 unit 

ekspor nilainya setara dengan 2,13 unit bantuan asing, hal ini juga turut 

menyatakan bahwa kegiatan ekspor dinilai lebih efektif dalam 

meningkatkan perekonomian dibandingkan bantuan asing.  

Terdapat beberapa alasan mengapa bantuan asing dianggap kurang 

efektif untuk mencapai tujuannya mengembangkan perekonomian negara 

penerima, yaitu
26

: 

1. Insentif pemberi donor 

       Negara-negara pemberi donor memiliki tujuan yang berbeda-beda 

dalam memberikan bantuan, misalkan Perancis yang salah satu tujuan 

utama pemberian bantuannya adalah penyebaran bahasa Perancis sebagai 

                                                           
25

 Evan Osborne, “Rethinking Foreign Aid”, Cato Journal Vol. 22, No. 2  (2002) : hal 302. 
26

 Ibid. 
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salah satu upaya penjagaan pengaruh Perancis di negara-negara bekas 

koloninya, terutama di Afrika Barat. Sementara bantuan asing Jepang 

dialirkan terutama kepada negara-negara Asia saja, sebagai bentuk dari 

kepentingan ekonomi dan perdagangan Jepang. Dengan adanya perbedaan 

tujuan yang tidak diutamakan untuk membantu perkembangan ekonomi, 

maka tidak heran apabila tujuan pertumbuhan ekonomi tidak bisa dicapai 

secara merata.
27

 

2. Insentif negara penerima bantuan 

       Bantuan asing yang diberikan oleh negara donor atau organisasi 

multilateral hampir semuanya diberikan melalui pemerintah sebagai 

penerima resmi. Proses birokrasi, alokasi bantuan asing yang tidak merata, 

dan korupsi di dalam pemerintah sendiri membuat pemanfaatan bantuan 

asing menjadi tidak efektif. Studi empiris menunjukkan bahwa beberapa 

negara dengan tingkat korupsi yang tinggi merupakan alasan utama 

bantuan asing tidak dapat dimanfaatkans secara efektif, yaitu India dan 

Haiti.
28

 

        

       Hal terbaik yang dapat dilakukan oleh pemerintah negara belum berkembang 

adalah menjadi bagian dari ekonomi global dengan menghilangkan hambatan 

perdagangan dan mengeliminasi distorsi perdangan dari pemerintah sendiri dalam 

                                                           
27

 Ibid. 
28

 Ibid. 
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perekonomian. Dengan demikian, pemberian bantuan asing juga akan 

meningkatkan standar kehidupan bagi masyarakat di negara belum berkembang.  

 Setelah mengidentifikasi bantuan asing dan efektivitasnya terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan sosial, kajian selanjutnya akan membahas 

tentang  keterkaitannya dengan energi.  

 Pertumbuhan penduduk Indonesia pada tahun 2013 menurut data statistik 

BPS adalah sebesar 1,49% pada tahun 2000-2010 dan 2010-2014 sebesar 

1,40%.
29

 Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia sama artinya dengan 

peningkatan jumlah konsumen energi. Energi merupakan Sumber Daya Alam 

yang sifatnya terbatas, terlebih lagi bahan bakar fosil. Karena itu diperlukan 

transformasi dalam bidang energi untuk mengganti sumber energi yang lama, 

yaitu bahan bakar fosil. Selain mencari terobosan baru berupa energi terbarukan, 

hal yang harus dicari pula adalah cara pemanfaatan energi dengan lebih efisien 

dan efektif.  

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

       Dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan peneliti, berikut 

ini adalah beberapa konsep yang digunakan untuk menganalisis serta menjawab 

pertanyaan tersebut. Kerangka pemikiran memberikan perspektif tertentu yang 

digunakan untuk membahas sebuah topik serta membantu fokus esai agar tetap 

                                                           
29

 “Laju pertumbuhan penduduk,” Badan Pusat Statistik, diakses pada 10 Maret 2016,  

https://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1268. 

https://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1268
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terarah dan sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Kerangka 

pemikiran merupakan intisari dari teori yang telah dikembangkan dan mendasari 

perumusan hipotesis.
30

 

Metode yang digunakan untuk mengukur keefektivan program terutama 

program USAID adalah dengan menggunakan metode Program Cycle USAID. 

31
Model ini menjelaskan bagaimana USAID melakukan sebuah program mulai 

dari awal persiapan, pada saat program berjalan, sampai progam tersebut selesai. 

Indikator-indikator di bawah inilah yang menentukan apakah program tersebut 

dapat dinilai efektif dan berhasil atau tidak. 

 

 

 

 

 

Sumber : USAID Program Cycle Overview, 9 December 2011 

 

 

 

                                                           
30

 “Theoritical Frameworks,” Trent University : Online History Workbook, diakses pada 1 Maret 

2016, https://www.trentu.ca/history/workbook/theoreticalframeworks.php . 
31

 USAID, USAID Program Cycle Overview ( - :  USAID, 2011) 
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18 
 

Indikator keberhasilan untuk program ICED jika ditinjau melalui 

pendekatan program cycle  ini adalah : 

1. Adanya rekan kerjasama program ICED yang kredibel. 

2. Adanya target spesifik dan jelas yang dicapai serta menyasar ke bidang 

apakah target tersebut. 

3. Adanya inklusivitas yang dirasakan oleh negara penerima setelah 

mendapatkan bantuan dari program ICED. 

4. Desain proyek dan implementasi yang jelas dalam tujuan dan pelaksanaan. 

       Teori lainnya yang digunakan dalam pembahasan ini adalah dengan melalui 

pendekatan efektivitas proyek pemerintah. Pendekatan tentang efektivitas bantuan 

asing tidak memiliki teori khusus atau 1 teori yang menjelaskan. Berikut ini 

adalah pendekatan tentang efektivitas dari Australian Production Staff, di mana 

efektivitas dapat dijelaskan dari apa yang sudah direncanakan dan tercapai atau 

tidak. Tujuannya dapat disesuaikan apakah  luas atau sempit, untuk keluaran yang 

spesifik misalkan meningktanya jumlah panel solar heating yang dipasang di 

setiap rumah, ataupun output yang umum seperti menaikkan standar hidup dari 

masyarakat.
32

 

 

 

Tabel 1.2 

                                                           
32

 Australian Government Productivity Commission, On Efficiency and Effectiveness : Some 

Definitions (Melbourne : The Productivity Commission, 2013), page 7. 
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Lapor

an 

Keran

gka 

Pelaya

nan 

Pemer

intah 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : On Efficiency and Effectiveness : Some Definitions pg 7, Austrlian Government Productivity 

Commission , Productivity Commission Staff Research Note (May 2013) 

 

Pendekatan tentang efektivitas dilihat dari pendekatan pelayanan 

pemerintah terbagi menjadi 2, yaitu : 

1. Cost effectiveness, keberhasilan yang dilihat berdasarkan indikator yang lebih 

mengacu ke efisiensi secara teknis (technical efficiency), yang menilai suatu 
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keberhasilan dari ongkos produksi dari keluaran yang sudah dapat dilihat hasil 

konkretnya.  

2. Program effectiveness, dilihat dari pengukuran yang telah disepakati yaitu 

akses, kelaykan/kesesuian, dan kualitas. Indikator-indikator tersebut bertujuan 

untuk merefleksikan sejauh mana tujuan belanja pemerintah telah tercapai.
33

 

Selain itu, konsep yang akan digunakan adalah diplomasi bantuan atau aid 

diplomacy. Walaupun belum ada definisi yang mutlak terkait dengan diplomasi 

bantuan, tetapi pengertiannya dapat ditinjau dari beberapa aspek dan dapat 

disimpulkan bahwa diplomasi bantuan walaupun seringkali dinyatakan dalam 

bentuk kekuatan ekonomi (hard power), tetapi sebetulnya merupakan bagian dari 

soft power yang dilaksanakan menggunakan diplomasi publik. Masyarakat global 

melihat tindakan yang dilakukan oleh negara donor dan memberikan kesan 

altruistik, tanpa mengetahui bahwa kenyataannya negara inilah yang mendapat 

keuntungan paling banyak. 
34

 

Bantuan asing adalah salah satu instrumen dari kebijakan luar negeri. 

Pemberian bantuan asing oleh negara pendonor tentu didasari oleh kepentingan 

nasional negara tersebut. Pemberian bantuan asing didasari oleh insentif politis 

dan ekonomi. Dampak yang paling langsung dirasakan secara ekonomi adalah 

investasi asing terhadap negara penerima bantuan cenderung mengalami 
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peningkatan. Sedangkan secara politik, bantuan asing juga mampu meningkatkan 

keterbukaan politik dalam bentuk demokratisasi.
35

 

       Intensi pemberi bantuan asing (donor) ada bermacam-macam. Yang pertama, 

bahwa distribusi bantuan asing sendiri diberikan dalam porsi dan jumlah yang 

cukup besar bagi negara-negara bekas jajahan atau eks koloni negara tersebut. 

Selain itu, untuk melihat tujuan pemberian bantuan asing yang lebih objektif, 

maka Alesina & Dollar dalam penelitiannya menyebutkan mengenai faktor pola 

pemungutan suara di PBB. Walaupun pemberian suara di PBB bukan merupakan 

faktor yang absolut, tetapi dapat menjadi sinyal akurat dari aliansi dan 

kepentingan yang sama antara negara yang satu dengan negara lainnya. Hal ini 

memiliki korelasi yang kuat dengan kepentingan strategis negara. Bantuan asing 

digunakan untuk “membeli” dukungan politik di PBB oleh negara donor. Selain 

itu, pemberian suara di PBB juga secara sederhana mengindikasikan dan memberi 

manifestasi aliansi politik di antara negara-negara.  

 Bantuan asing tambahan dapat diberikan negara donor kepada negara 

penerima ketika beberapa faktor di bawah ini terpenuhi. Negara penerima akan 

menerima 17% dana bantuan yang lebih apabila negara tersebut cukup terbuka, 

sedangkan negara yang cukup demokratis menerima bantuan lebih sebesar 36%, 

dan sebagainya.
36
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       Di Amerika Serikat sendiri, berdasarkan data tahun 2012 menyatakan 

bahwa bantuan asing terbesar diberikan Amerika Serikat kepada Afghanistan, 

Israel, dan Irak. Negara-negara penerima bantuan lainnya juga didominasi oleh 

negara-negara di Timur Tengah yang merupakan negara-negara penghasil minyak. 

Hal ini disinyalir merupakan salah satu motivasi A.S. untuk memberikan prioritas 

bantuan kepada negara-negara dengan sumber energi yang cukup besar.
37

Pada era 

globalisasi ini tingkat keterkaitaan antara satu negara dengan negara yang lain 

menyebabkan interdependensi antarnegara meningkat. Modernisasi secara konstan 

meningakatkan skop dan kebutuhan untuk bekerjasama tanpa adanya batasan. 

Munculnya revolusi industri menjadi pemicu munculnya banyak negara industri. 

Hal ini tentu mempengaruhi perkembangan pembuatan kebijakan oleh negara. 

Sebelumnya negara berusaha untuk memperoleh kekuasaan dengan cara military 

force dan perluasan wilayah. Tetapi negara industri memilih untuk menggunakan 

anggaran yang ada untuk mengembangkan perekonomiannya. Hal ini menjadi 

pemicu bagi negara-negara untuk dapat saling bekerjasama karena merasa 

tergantung satu sama lainnya.
38
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1.6 Metode Penelitian dan Jenis Penelitian 

1.6.1 Metode Penelitian 

       Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif merupaka metode penelitian yang menekankan pada pemahaman 

tentang makna (meaning) perilaku manusia dan konteks sosial, politik, dan 

budaya di mana interaksi berlangsung dan lebih difokuskan pada menjawab 

pertanyaan mengapa (why). 
39

 Untuk membuat penelitian ini jauh lebih 

komprehensif, maka peneliti memakai metode wawancara untuk pengambilan 

data primer. 

 

1.6.2 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian. Penelitian 

deskriptif bertujuan untuk menjelaskan dan memaparkan sebab-sebab 

terjadinya suatu fenomena serta menilai bagian positif dan negatifnya.
 40
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1.6.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah teknik 

pengumpulan data sekunder. Pengumpulan data ini dilakukan dengan 

menggunakan studi literatur yang diambil dari buku-buku, jurnal, serta studi 

pustaka lainnya.  

 

1.7 Sistematika Pembahasan  

       Penelitian ini  dibagi menjadi beberapa bagian yang  disusun sebagai berikut. 

Bab I  menjelaskan tentang latar belakang dan identifikasi masalah dari efektivitas 

pemberian bantuan asing oleh USAID. Selanjutnya Bab II  membahas mengenai 

bantuan asing secara mendetail dan organisasi internasional terkait, yaitu USAID 

sebagai lembaga pemberi bantuan asing. Bagian ini  membahas latar belakang 

USAID, tujuan, visi, dan misi USAID dan studi kasus dari program-program 

lainnya terkait isu ketahanan energi.  

 Bab III  menjelaskan situasi energi di Indonesia dan program ICED secara 

lebih mendetail. Bab IV  berisi tentang pembahasan ICED dan indikator 

keefektivannya berdasarkan metode Program Cycle USAID. Bab V berisi 

kesimpulan dan saran mengenai metode pengukuran yang  digun959608akan 

dalam keefektivan program ICED jilid I pada periode 2011-2015.  




